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ARS'I'RAK
Vibliosis urelulrak:ln pcrl'nkit brrklcrirrl vang rlihadlpi ;lnr.a trrcngelola hatchcri dalarn rnern-
prodrrksi lrcuih tttlrttrg. Vaksinnsi tliyakini tnet'ttpal<an suatrr urclode )'al1g efektif'untuk r1e1i19-
katkarr l<t'tah;rtratr trtlatrg terlt:trl:rp inl'trksi bnkt,cri. Di lnka Pcnr:litian Perikanan Palt.ai G6nrlol.
Bali. ief alr tlilukrrkan penelitian untuk urcnge[ahui pengaruh penambahan bakteri Vibri<t hanrl,i
vatrg stttlah dirnatikan ke d:rlant pakatt tnil<ru terlradap sintasan larva uclang windtr silnrpai sta{ia
P[,-I tlarr dilanjtrt.kan derrgan uji talrtang sclarna lirna hnri menggunakan bakteri l/. l1n71teyr
lridulr. Konsenllasi \'. hartseyi tlalanr pahan mikro adalah 0,05,2o (A), 0.b% (B). 5,,1, (Cl dan O,/o(t.atrlrit ltenatnltahan \/. horw'yi) sebagai kontrol. Penelitian rlilakukan menggunakan Rancangan
r\t:ak Lertgl<n;r rlengatr tign trlnngan. [t'ne]itinn t.erbagi atas dua percobaan. Pada perc6baan
;reltattra hanva tliberi ltakarr nrikro scrl:rng lrarla percobitan ke clua selain pakarr lrikro juga
tlilrclik:rrr ltah:ttt alartti Chtrctott'ns sp. Sint.asln larva pa<la yrercobaan pertanra rlasing-masing
adalah ir,l.jll]'li, (A). ,19.00'ri, (l|).49.ltlt'li, ((l). rlan 3{}.00')i, (kontrrrl), tlan set.ela}r uji t.antang selama
linra hali nmsitrg-masing arlalal.r 84.u'li' (A), 8l.f),]{, (B), ?8, 1,li (C), tlal 60,0,11, (koltr.ol). pada
pcrt'obaatr ke rlrra. rata-rata sint:rsirn rrrirsing-rnasing perlal<uan adalah 69.00,1.i, (A), 1t6.00,)i, (B),
55.0o'';' (O). rLrrr '10.67')i' (l<orrtrol). tlatr sctelalr rrji t.antang selanra lima har.i rata-rata sintasann.ya
rrrlnlah 7!.ir'li' 1A), C\9,1i"/i, (B).66,6?'ri, ((l). dan 5l,lil!,, (kontrol). Hal ini menunjr"rkk:rn bahwa
lrcrrittnbitlt:ttr bakteri V. hurw'1,i yitng surlah rlimatikan ke dalam pakan ntikyo tlarlpu
rrrenitrgk:rtkan ketahanan lalva rrdnng windu t.erhadap infcksi V. hantcyi sehingga nrernbtrrikan
sint.asarr vang Iebih tinggi rlibnnrlirrgkrrrr dengan kontrol.
ARSTIIA(:T: Increase of suruiual and resistance of giant tiger prawn laruae (Penaeus
rnonodon,) by acldition of hilled Vibrio harveyi into microdiet. By:
Zafran, Des Roza and Ketut Suutirya.
I'unt.int'st'artl t,ibrlosis is tht'nmst sa'ious threot to gian/. tiger prau)ns (Penaeus ntorrodon)
larLtac i.n h.ttlclttrl' sin,ce t.hex' ,ncty Krua( ntass nttrlality ttti|hin a ft,ut davs. Effttrt lo tttnltot !his
rlisr'c'sc htrs ltacrt prat'tired bt' u.sing o utidr ranga of utn.tntl ntcasttres, su,t'h as cht,ntical ontl tlrug
lr(ttn,Pnt. &t lor, the clisease con.tntls h.aw'ntil becn. quitc sttrcessfril. Vaccine is perrt,ipecl os
aruilher alternu.litx' tnean ol'd.isaase utn.t.rol uh.irh i.s ,nor( pfinlotttir:al, safr,, practil,al and, efft,ctiue
to enhanu'efficient aquacuhun'. An crprrinrcn.l. (,n. mi(ro ditls supplerncntecl u,ith fitrnmlii nim,aVibrio harueyi uttts utndru'lt'cl at Gon.rlol Researrh Stution lor Ctrllstal Fishcri,es, Bali in Junt,-July
1996. Tfu pttry)os? of the exparinnnt uttts tut krunu el'lects of the atldition of hitled V. harueyi ilto
microdiet to the su,ntiual antl resistantr of P. ntonoclon laruac up to PL- I and, aller cholh,ngefl utithlitle V. harueyi for l'i.rx' do.t's. Kilk'd V. harueyi ttn're adtletl to nticntdiet at a k,r,rl tf 0.0i,1, (A),
0.5",i (B), and 5.0oti (C) d.rt tr:r'ight boscd. As o utntntl is nti.crorliet uithout V. harueyi. The
atperitttt'rtt tLtos orranged i.n tttmpletell' ran.dontizt'cl design with three replicatiort. Rt,sttlt of the first
expcrinnnl (lon,ru' li'cl on.ly uith test diat) showrcl thut lorrtac fed with ntit,rodiet sttpplanten,tecl ui,th
V. harueyi gtttv higlter sun'iual than. t,h,at of'rcntrol, nannly 54.J% (A), 4g.0,,/o (B), 4g.J16 ((), and
,?9.O"1, (utntntl), rcspu7.irx'1j,. Al'tcr filx' duys challengt,, surrtiu1.l of laruae tuere 84.8,1, (A), 8Lg,/,, (H,
78'1"/" (C), an.cl 60.0% (contntl), rcspectiuelt'. The *tttnd exparinrcnt (lantae fett wilh tcst d,iets 11ntl(lltaetoceros sp.) shoued tht san:'l phenonrcna. Suruiwtl ol'Iartnc up to PL-l rut,rc 6g.(),,,h (A),
56'09" (13), !-t5'o% (C), oncl 40.67"/o (rttrttxtl). Al'tlr chullengcrl llr fiue dats, suruittol ol' Iaruot, wert,
72.51, (A), 69.2",h (R). 66 7',i (C), and 54.2",i, (utn.lxtl), rcslx,rtiuclt,. I,hr nrsults shotucd thot the
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of hilled V. harveyi into nticrodiet inrpntued the suruittal of larual P. monodon and preuenting
infection brt' Iuntin.escen, V. harvevi.
KEYWORDS.' Penaeus monodon, suruiual, Vibrio harveyi.
PENDAHULUAN
Vibriosis merupal(an penyakit bakterial yang
umum dihadapi dalam pemeliharaan udang, baik
di panti benih maupun di tambak pembesaran.
Cara yang paling banyak dilakukart oleh penge-
lola panti benih dan petambak dalam mengatasi
vibriosis adalah pemakaian antibiotik, namun
tingkat keberhasilannya sangat bervariasi. Ter-
jadinva perbedaan tingkat keberhasilan tersebut
antara lain dapat disebabkan oleh pemilihan jenis
dan dosis yang tidak tepat atau bakteri itu
sendiri sudah mengadaptasikan diri terhadap
antibiotik yang digunakan secara rutin clarlam
jangka waktu lama.
Vaksinasi merupakan suatu cara :qang dapat
dilakukan dalam penanggulangan penyakit
bakterial. Pada ikan (vertebrata) penelitian
tentang vaksinasi t.elah banyak dilakukan antara
lain vaksin Aerontonas hydrophila untuk ikan lele
(Supriyadi & Rukyani, 1990), untuk ikan mas
(Nugroho et. al., 1990; Pasaribu el c/., 1990),
vaksin Vibrio an{uillarurn dan V. ordalii untuk
ikan salmon dan "English sole" (Karniso, 1990),
serta vaksin V. angu,illarunt untuk ikan ayu
(Kawano et al.,1984). Pada udang (invertebrata)
efektivitas vaksin belum banyak diuji. Beberapa
penelitian telah membuktikan bahwa vaksinasi
mampu meningkatkan daya tahan udang ter-
hadap infeksi Vi,brio (Itami et al., 1989; 1991;
1994) terutama melalui peningkatan kemampuan
fagositosis sel darah udang dan tidak menimbul-
kan efek negatif terhadap keragaan reproduksi
udang (Pizarro & Alfaro, 1994). Itami el ol. (1991)
telah menemukan bahwa penambahan 0,05% sel
Vibrio sp. ke dalam pakan mikroenkapsulasi
memberikan tingkat sintasan yang lebih tinggi
terhadap udang windu dari staclia zoea sampai
mysis. Di Indonesia, pern'lasalahan infeksi vibrio,
terutama Vibrio harueyi bercahaya tidak hanya
pada stadia zoea dan mysis, tapi juga terhadap
pasca-larva (Zafran et a1.,1994). Sampai saat ini
belum ada data apakah ada respon yang sama
sebagaimana yang telah dikemukakan ltami et al,
(1991) juga diberikan oleh larva udang windu
sampai stadia pascalarva terhadap pakan nrikro
yang ditambah sel bakteri Vibrio harueyt.
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh penambahan bakteri yang telah di-
matikan ke dalam pakan mikro terhadap sintas-
an larva udang windu dari stadia zoea-l sampai
PL-1. Konsentrasi penambahan V. harueyi ke
dalam pakan mikro mengacu pada ltami et al.
(1991). f)ari penelitian ini diharapkan ditemukan
metode penanggulangan penyakit udang yang




Sebagai udang uji digunakan larva udang
windu (PenaetLs monodon\ stadia zoea-1 yang
diperoleh dari panti benih swasta di Situbondo,
Jawa Timur. Larva berasal clari satu induk.
. 
Penelitian ini dibagi atas dua kegiatan pene-
litian. Penelitian pertama larva udang windu
mulai stadia zoea hanya diberi pakan mikro,
sedang pada penelitian ke dua selain pakan
mikro juga diberikan pakan alami Chaetoceros.
'lujuan utama dari ke dua kegiatan tersebut
untuk melihat perbedaan pola sintasannya.
Bakteri
Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Vibrio harueyi yang sudah terbukti
sebagai penyebab penyakit udang bercahaya.
Bakteri V. harueyi ditumbuhkan pada media TSA
selama 24 jam pada suhu 27oC dan selanjutnya
dipanen menggunakan wadah erlenmeyer.
Bakteri selanjutnya dimatikan dengan 0,5%
formalin (Itami et al., 1989) dan dicuci dengan
NaCl 2% sebanyak tiga kali setelah melalui
proses sentrifugasi dengan kecepatan 3.100 rpm
selama 20 menit pada suhu 40C. Bakteri selanjut-
nya disimpan pada deep free.zer dengan suhu -300
0 sampai siap digunakan.
Pakan Mikro
Bahan utama yang digunakan sebagai pakan
adalah tepung udang, tepung ikan dan tepung
cumi. Komposisi lengkap dari pakan yang
cligunakan disajikan dalam Tabel l. Ke dalam
pakan secara terpisah dicampurkan sel bakteri
Vibrio lnrueyi yang telah dimatikan dengan
persentase yang berbeda, yaitu masing masing
0.05% (A), 0,5% (B), 5% (C)' dan 07" (D) sebagai
kontrol. Wadah pctrreliharaan udang yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah stoples kaca
volume 2.J-r l, yang cliisi 2 L air laut dan 100 ekor
f arva udang windu st,adia zoea'I- W*rdah pene'
litiarn diternpatkan dalam penangas air yang
clilengknpi pompa sirkulasi air sehingga suhu
meraba clan stabil pada 29" 1 l"C' Pakan dibuat
dalam tltta ukuran vang berbeda yakni yang
lewat strrirrgan 88p dan I 75p. l)akan ukuran s 88p
diberikan ;ttrda larva stadia zoeil sampai mvsis
awal..seclaug pakart ttkuran < l7l-lp dibcrikan pada
larva sttrdiil mysis sampai pasr:alarvit. I)akan
diberikan lima kali sehari masing-nrasing pada
pukul 6.00, 11.00, 11.00. l8'00, dan 2l'(X) WITA'
Penelitian diratrcang dalatn berrtuk llanrlangan
Acak Lengkap (ltAt,) dengan tiga ularrgan. I'eng-
amatan clilakukan terlratlap sintasan larva pada
akhir penelitian (staclia PL-t) dan setelah uji
t.antang selama lima hari. Pt-'rkcrnbangarr stadia
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larva diamati seeara nrikroskopis. Stadia PL-l
biasanya dicapai lima hari setelah penetasan
telur. Data sintasan ditransformasikan ke dalam
arc. Sin sebelum dianalisis ragam.
Uji tantang
Larva stadia pasca-larva I dari masing-masing
kelompok perlakuan di atas dimasukkan masing-
masing 25 ekor ke dalam gelas kaca volume 2,5 [,
yang diisi 2 L air laut yang sudah disterilisasi
menggunakan sinar ultra violet. Masing-masing
perlakuan diulang tiga kali. Ke dalam tiap gelas
kaca tersebut selanjutnya diinfeksikan bakteri
Vibrio harue;*i hidup berutnur 24 jam pada ke-
padatan 1,2 x l0(icfu/ml,. Pengamatan dilakukan
terhadap sintasan setiap 24 iam setelah infeksi
selama lima hari. Pada malam hari juga dilaku-
kan pengamatan untuk melihat apakah kematian
larva benar disebabkan oleh infeksi Vibrio
lwrueyi bercahaya. Larva yang terinfeksi V.
h,arueyi bercahaya mudah cliamati pada malam
hari (kondisi gelap) sebah larva tersebut akan
terlihat bereahava.
Tabel 1. Komposisi pakan.




Tepung ikan (Fisft nreol)
Tepung udang (Shlintp nrcal)





Minvak ikan pollack (Pollach liuer oil\
Minvak kedelai (Sovbeort oil)
Lesitin (Lecithi.n)
Ca mlruran vitamin (Vitarttirt ntix)
Canrlruran mineral (Mineral ntix)
















Zofran: Roza, D.: tlan I(..Srrrcin'o
HASIL DAN PEMBAIIASAN
Pereobaan l. Lalva hanya diberi pakan
rnikr'o
Sintasun larva slrlpai stadia I'1,-l disajikan
dalanr Tabcl 2. l)ada 'l'irbcl 2 terlihat, balrwa
penambaharr barkt.cri Vibrio haruet,i..yang sudalr
dimatikar-r ke <lnlanr pakan mikro ruembcrikan
sintasan vang lcbih tinggi dan secara statistik
berbeda nyata (l)<0.05) dcngan kontrol yang
tarrpa penambahan bakteri V. horueyi. Tetapi
antara penambahan 0,01'r'Z': 0.1'r'l{' dan l->9i, tcrnvata
tidak berbcda nvata (I50.01-r).
I)enambahan sel mati bakteri Vibrio harueyi
ternvata nra mprl rnori ngkat kan ketaha nan tubuh
udtrng terhadap inf'cksi bakteri. lt,anrir'1o1. (l91)l)
cfirlanr lrenelitiannva terhaclap larva It. ntottod,on
stadia zoea saml)ai mvsis juga telah rrrernbul<ti-
kan bahwa penanrbnhan bakteri V'ihrio sl). \'ang
dimatiknn ke clnlanr pakarr rrrikro rurnrpLr nre-
ningkatkan sintasan larva di mana perlambahan
0.05'Zn bakteri rnemberikan hasil vang terbaik.
Hasil uji tantang selama lima hari tcrhadap
larva stadia Pl,-1 dari masing-masing perlakuan
menunjukkan hasil vang sena(la di mana larva
yang diberi pakan rnikro yang clitambah sel mati
bakteri V. harueyi memberikan tingkat sintasan
vang lebih tinggi (I)<0,0'r) rliban<lingkan kontrol.
Percobaan 2. Larva diberi pakan rnikro dan
Choetocero$ sp.
Pacla percobaan 2 cli nrana larva udang windu
dibcri pakan mikro dan Chaetoceros sp. pola
sintasannya tcrnyata sama dengan pola sintasan
clalam pcrcobiran I, sintasan larva yang lebih baik
ternyata juga diberikan oleh perlakuan pakan
mikro 
.vang ditambah sel maLi Vibrio horuef i.
I-lasil lcngkap sintasan larva uclang windu untuk
mzrsing-rnasing pcrlakuan dapat clilihat pada
'labe'l :].
'l'abel 2. llata-rirta sintasan (');) larva udnng windu yang dibcri ;takan mikro yang rlitarnbah sel mnti
bakt.eri l/ibrio horuevi dengan persent.ase berbeda st-.bclurn clan sesudah uji tantang.
l'oble 2. Aurrttgc srrruiuttl rate (%) of gittrtt ti.ger pruwn lqrrxu: ferl ruith nticrocliet conlcti.ttirtgl tlifferent








Pt-t 24jarn (/rorur's) 48jarrr (/rorls) 72jarn (/rozrs)
Sintasan sctr'lah 5 hari uji tantang (96)
Srrruilrrl fol lotrirt g 5-doy cltallenge ( o,,o )




















78. l+3.3 "" ?8.1+:].:] I'
64.8116.5" 60.()+1,t.8"
Nilrri <lrrlrtrn liolorrr tliilitrlihtrlrrl strpcrslligrlrrrrgs:rrrrir lirlirl< bcllrorlu rrvrrla pr.rda P:O,Qi-r
litlrtr's trt tttlrttttrrs fltllrttt r,tl ltt lltt sttttt,' xulr('t'st t-tpl lt,llrr un' rtrtl siutttlit.rtrtll.t'di{ft,x,ttt of lr:O.05
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Tabel 3. Sintasan (%) larva udang windu yang diberi pakan mikro yang ditambah sel mati bakteri V.
horueJ,i dengan persentase berbeda dan Chaetocero.s setelah diuji tantang dengan Vibrio
horuef i pada konsentrasi 1,2 x 10" cfu/ml,.
Table 3. Suruiual rale the laruae o/P. nronodon fed with nticrodiel conlaining different concentrations
of deocl cells ofYibrio harvevi ozd Chaetocheros after challenged lo V. harve.vi at concentraliott
of 1.2 x I0'cfit,/ml'.
TerF[uan (% sel Sintasan Sintasan setelah 5 hari uji tantang (%)
mati baktcri) sarnpai Pl-l Survivctl follou)ing l-daY challenge (%l
Treatment (1i Suruival up to 24 48 72 96 f 20
hilled llacteria) PLI (9;l jam (/rorrns) jam (Dours) jam (lrours) jam (ftoure) jam (lrours)
l(rrrrtlol((\tnlroh l(l.iL2.l'
?f].3t6.5', 7?.5t5.0h ?5.816.3r' 74.2+6.3r i2.6t4.3t',
7(i.7tl>.2 '' 75.012.5 r' 73.3f3.8 h 71 .7tl .,tt' 69.2t2.9 h
7:J.;|+?.(-i " 72.516.6r' 71.7t6.3u 69.2+6.3" 66.711.4'',







Nilni dalnnr kolrrnr diikuti lruruf strgx-'rskrip yrrrrg slr.rrn t.idak hcrlrt'da nyata pada P:0,01-r
l'olrrrs tn ntlttnttts frtlhttttrl bt' lht surrtt'su.p(rs.'r'tpl. ltllrr on,ttot signi[it'orrtl.t'dtfli'n'nl at It:O.OS
I'ada 'l'zrbel ll terlilrat bahwa penarrlbahan
0.0fr% sel mati bnkteri Vibrio h.orueyi ke dalam
pak2u1 rnikro nrernbcrikan sintasun terbaik
(P<0,0I'r) <libanding perlakuan lain. Walaupun
penelitian ini belurn dapat menjelaskan bagai'
mana mekatrismc kerja sel mati V. hanleyi dalam
pakan dalanr rleningkatkan sintasan dan ke-
tahanan larva terhadap infeksi vibrio, diduga
bakteri nremainkalt peran penting sebagai
sumber nutrea dalam pakan yang dapat men-
dukung proses metamorfosis larva udang dalam
pertumbuhannya dan sebagai suatu substansi
untuk nrengakti{kan mekanisrne pertahanan
larva udang tlari infeksi bakteri patogen yang
terdapat rlalam lingkungan air pemeliharaan(Itami el ol., 1991). l)cnrberian 0,05% sel mati
bakteri V. harueyi nrertlpakan jumlah optimum
yang dapat diberikan kepacla larva udang windu.
Pemberian bakteri clengan persentase di atas
O,O5o/, diduga mempunyai efek negatif terhadap
larva udang wirrdu, vaitu meracuni larva itu
sendiri. Boonyaratpalin e/ a/., (1995) menyatakan
bahwa pennnrbahan pcptidoglycan (senyawa yang
terdapat pada tlinding luar bakteri), di atas kadar
optimum dapat merugikan bagi udang itu sendiri.
Sebelumnya, Sung et o,l. (1994) menyatakan
bahwa inrunostimulan itu dapat diibaratkan se-
bagai pedang bermata ganda. dapat menguntung-
kan dan dapat pula merugikan, tergantung dosis
vang digunakan.
Pada uji tantang, setelah 24 iam belum
terlihat aclanya pcrbedaan dava tahan lzrrva
udang dari masing-masing perlakuan terhadap
infeksi Vibrio harueyi (Ib0,05). Dua hari setelah
uji tantang, perbedaan sintasan yang lebih
mencolok nntara kelompok yang diberi pakan
mikro dan kontrol tampak jelas (P<0,05). Setelah
lima hari (120 jam), sintasan masih sama dengan
48 jam, tetapi terdapat perbedaan yang nyata
antara perlakuan dan kontrol. Ini menunjukkan
bahwa penarnbahan sel mati bakteri dalam pakan
mikro efektif meningkatkan daya ketahanan
larva terhadap serangan V. harueyi. Paterson dan
Keith (1992) dari penelitiannya terhadap
krustase lain, yakni lobster Hornarus americanus
menemukan bahwa perangsangan dengan bakteri
gram negatif atau gram positif mampu mening-
katkan kemampuan pertahanan tubuh lobster
terhadap bakteri patogen, yakni dengan pening-
katan jumlah serJa kemampuan fagositosis sel.
Peningkatan fagositosis sel juga dapat dipacu
melalui penggunaan imunostimulan (Itami el o/..
1994; Roonyaratpalin et al.. l9b5). Sung el ol.,
(1994) telah membuktikan bahwa ketahanan
farva udang windu terhadap infeksi \librio juga
dapat ditingkatkan melalui perendaman dalam
suspensi gluctrtr, yaitu salah satu imunostimulan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
maka dapat clitarik kesimpulan sebagai berikut:
l. Rata-rata sintasan larva udang windu yang
hanya diberi pakan mikro pada perlakuan
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T.afran; Rozo. D.: rlon I(. Surr'illc
penambahan 0,0591r, O5"l',5"/u, dan 0'Zu sel mati
l'.harucyi sampai stadia PL-l masing-masing
a da I ah f> 4,3i1'16, 4 9,O0'2,', 49,113"/u, da n 39,00%,,
sedangkan setelah uji tantang selama 120 jam
rata-rata sintasannya berturut-turut aclalah
8,1,89r,.8'l .9(l(,.7fi. 19lu. dan 60.0,2u.
2. Pada percobaan pemberian pakan mikro darr
Chaetoceros sp., rata-raba sintasan pada
penambahern 0.01'r7o, O.5'%,5"/,', dan 0% sel mati
V. harueyi sampai stadia Pl-l masing-masing
adalah 69,00'Zu. 116,00%. 55.OO"/". dan 40.67%.
sedangkan setelah uji tantang selama 120 jam
nrasing- ma si n g a da lah 7 2,5'%, 69. | 7 "/", 66.67 %,.
dan 54.l 7%.
i]. Penambahan bakteri Vibrio lnrueyiyang telah
dimatikan sebanyak O,O5% ke dalam pakan
mikro rnampu meningkatkan sintasan dan
ketahanan Inrva udang windu tcrhadap
irrf'oksi I'i/u'io htrrreyi 
.
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